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A. Konsep Dakwah

1. Pengertian Dakwah

Secara estimologis, dals N ifarl bahsa Arab, yaitu da’a,
yad’u, ; seb 3 atau menyeru,
n. Ist

{ermg diberi
f da ynunkar,

memal

otba#l. Pada

Sedar@/\)e termlnologl :@5 kwah  sangat

beragamdefinisinya. lah mendefinisikan kata
tersebut:
a. M. Quraisy Shihab mengartikan Dakwah sebagai seruan atau ajakan

kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi yang lebih baik dan

13 M. Munir, Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah,( Jakarta : Kencana Prenada Media Group,2009),
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sempurna, baik terhadap pribadi maupunmasyarakat.

b. Suparta dan Hefni menyatakan dakwah adalah Kegiatan yang bertujuan
untuk memancing dan mengharapkan potensi fitri manusia agar
eksistensi mereka punya makna di hadapan Tuhan dansejarah.

c. Toto Tasmara berfikir Dakwah merupakan suatu proses penyampaian

(tabligh) atas pﬁpﬁgenwlﬁamn atau seruan dengan
tujuan ag '%9 fn memenuhi ajakanterseb& Q
. n@ S j pro s(‘tlvitas, yaitu

u i M}g lebih

g

. idi i i Dojaawh me rosQang
=t
Db i ara p a)vk
==

llah secara

*

Barny reka

dalam

¢

yampaikan

_m‘eTY it ' fit pe
redaksﬁ\e;k@an Srs, : y A ah)é
dan memanggAyﬁ jak @W\A lah”"'SWT untuk
melaksanakan perintahmﬁzgjhi larangannya- Nya dalam

mencapai kehidupan di dunia dan di akhirat (amar ma’ruf nahi munkar)

146iti Uswatun Khazanah, Berdakwah Dengan Jalan Debat, Purwokerto : STAIN Purwokerto
Press, 2007), 25-26
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Dari definisi-definisi tersebut, meskipun terdapat perbedaan dalam
perumusan, tetapi apabila diperbandingkan satu sama lain, dapatlah
diambil kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

a  Dakwah adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang bersifat menyeru

atau mengajak kepada orang lain untuk mengamalkan ajaran Islam.

afa‘?uﬁrgs pmrr%an agama Islam dari
epada dil téyzcara sadar

b. Dakwah a

s
Oy

Satdles
yanansanalm

dasar #€ridhaan

yang
/; gCsuai_den tuntutan
emperoten  Reoa agiaan{i/ idi dupia dan di

akhirat.*®

2. Unsur-unsur Dakwah
a. da’i adalah orang yang menyampaikan dakwah, artinya yang dengan

sengaja dengan menyampaikan mengajak orang lain individual

15 Muhammad Munir dan Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), Cet, Ke-2,
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maupun bersifat kelompok ke jalan Allah, yakni sesuai Al-Qur*“an
dan hadist.
b. mad’u atau objek dakwah adalah isim maf’ul dari kata da’a berarti

orang yang diajak, atau yang dikenakan perbuatan dakwah. Mad’u

adalah objek sekaligus subjek dakwah.

c. materi dakwah tzﬁﬂjt JNH
4

segala g8su!

@ isi pesan dakwah yaitu
a il@da ad’uwyang sesuai

g dsampaikan oleh

dilakuk a’i S Waraka Enjadi objek
dakwahnya ydmn?)ﬁk@ 'g @engan debat yang

argumen.

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa metode dakwah
adalah suatu cara yang dilakukan oleh da’i dalam menyampaikan pesan,
informasi, ilmu kepada diri sendiri dan orang lain. Dengan tujuan agar

jamaah yang mendengarkan dapat menerima pesan tersebut dengan baik
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dan mampu menerapkan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.

Metode dakwah adalah suatu cara yang dilakukan oleh da’i dalam
menyampaikan pesan, informasi, ilmu kepada diri sendiri dan orang lain.
bertujuan agar jamaah yang mendengarkan dapat menerima pesan tersebut

dengan baik dan menerapkan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.

Metode dakwah agdal cg upNzI?an untuk mencapai tujuan
dakwah. All '\':g{iaédil memberikan k@m n Kebijaksanaan

: - : %h cara-cara
S 1 (K \ daw untuk

%l ini
=
e

enghila hambatan-

\ bersffagebin -

mening&l\@fektl Fas s ”

hambatan dakw O\/\
PROB

Metode dakwah ad ampaikan dakwah atau pesan
kepada mad’u nya, sehingga mad’u dapat menerima pesan dakwah dengan
baik dan dapat mengaplikasikaknnya di dalam kehidupan seharihari. Mutu
jamaah adalah kondisi dinamis dalam memenuhi penilaian tertentu dan

dapat dilihat dari aspek kognitif (pengetahuan), afektif (pembentukan
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sikap), dan psikomotorik (tindakan nyata). Dakwah merupakan suatu
sistem dan metodologi merupakan salah satu komponen dan unsurnya,
metodologi mempunyai peranan dan kedudukan yang sejajar atau sejajar
dengan unsur-unsur lainnya seperti tujuan dakwah, sasaran masyarakat,

bubjek dakwah (da’i dan mubaligh).  Tujuan umum dakwah adalah

mengajak umat KS{SIaAgUtIN Ukmm maupun Kkafir atau

musyrik). Q
uka % da’iydalam
i Mng lain,

pu me gan bai
31 isam da’i da prosesy

untuk

upaya atau

‘ | % ‘
menca s@tuju N 4 :
jalan untuk mew i: X}m

keadilan dan kebljaksanaa anusia dalam proses dakwah.

Adil"memberikan

Pendapat lain mengatakan bahwa metode ilmu dakwah meliputi:
a. Metode (manhaj) istinbath, yaitu proses penalaran (istidlal) dalam
memahami dan menjelaskan hakikat dakwah dari Al-Qur©an dan

hadis yang produknya berupa teori utama ilmu dakwah.
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b. Metode (manhaj) iqtibas, yaitu proses penalaran (istidlal) dalam
memahami dan menjelaskan hakikat dakwah/realitas
dakwah/denotasi dakwah dari Islam aktual, Islam empiris, Islam
historis atau Islam yang secara empiris hidup di masyarakat.

c. Metode (manhaj) istiqra, yaitu proses penalaran (istidlal) dalam
memahami  da mﬁlganwk kwah-.melalui penelitian
g& kepada “teori utama

kualitggt %u uantitatif dengan men
& pro Lturun @teori utama

a

Ala lihntan

adaan dan

menent a@teri

kebutuhan mad’u}/Da et '1@&@ engan bijaksana,
seorang da’i harus mammmajaran yang baik kepada mad’u,
secara teoritis dan bahkan praktis.

Al-Qur’an merupakan kitab dakwah yang awal yang dilakukan adalah

meelusuri isyarat-isyarat bagaimana Al-Qur’an berbicara tentang hakikat

dan karakteristik masyarakat yang rentan konflik dan bagaimana proses
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dakwah dalam memberi solusi problematika yang terjadi ditengah-tengah
masyarakat tersebut.

Pemilihan materi dan metode dakwah telah dilakukan dengan penuh
kebijaksanaan, jika da’i tidak dapat memberikan pelajaran yang baik

kepada mad’u, khususnya dalam hal praktis, maka proses dakwah akan sia-

sia sebab teori tanp C(N\SaktNaC?n ada, gunanya. Dengan
demikian, pgtaj (ning baik tersebut ada ahQaZik{ap keteladanan
1milijgd aan @ pemilihan

> @ ro é

. Metod&ad monstrasi Wn Method).

. Metode infiltramaﬁlipan/ Infiltration Method).
g. Metode drama (Role Playing Method)

h. Metode home visit (silaturahmi).

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa sebuah metode

dakwah secara isi dapat dikatakan sebagai dakwah non bil hal, sedangkan
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secara praktek pelaksanaan metode dakwah termasuk dakwah bil hal.
Metode-metode lain yang tersebut di atas sama halnya dengan penjelasan
penulis, di mana pelaksanaan seluruh metode dakwah di atas secara tidak
langsung adalah dakwah bil hal, khususnya dakwah yang berkaitan dengan

penggunaan metode penyampaian pesan dakwah. Pelaksanaan

metodemetode-tersebut di tasSeh Na baligrakan menjadi bahan
wacana’ bagj dzng mengikuti kegiatan 4; t) &r kelak dapat
sika @m Kegiatan

;~"§-} 7
Mmari
ot
n @n

jaran yang

sesama Yganusia, i

ia.

Or
memerintahkaw n atau menyeruh
kepada jalan hidup dalam R«@ ah yang oleh ulama dan pakar
ilmu dijadikan sebagai dasar hukum wajibnya melaksanakan dakwabh.
Dengan kata lain, dakwah berhukum wajib karena diperintahkan Allah
SWT di dalam Al-Qur’an yang menjadi sumber hukum utama dalam

Islam. Hukum wajib perintahkannya dakwah yang digali dari kitab suci Al-
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Qur’an ini tentu mengandung manfat sangat besar bagi manusia, baik
manfaat yang tersurat ataupun yang tersirat. Dalam hal ini, perintah Allah
berhubungan dengan tugas dan fungsi manusia sebagai pengelola bumi
sekaligus tujuan diciptakannya, yaitu semata-mata untuk beribadah
kepadanya.

Jadi,Allah SWT _di laSal Nl emerintahkan kepada Nabi

I\/Iuhammad% andamatnya untuk melaksanaQ dalwah.“Perintah ini
ali . ékwa
a'

hy demi

perintah

[845] dan
aegllio Nt 2ials gan ik.
----- : pa

ja - tahui

\ 3 - , D pWa hukurNoerdakwah
secara.um jib. Hanya / m@ rbedaan pendapat
adalah apakah me ksa@ m B@

bagi semua tanpa terkecuali) atau dalam Kketegori fardhu Kkifayah

fardhu ain (kewajiban

(kewajiban bagi semua gugur karena sudah dilaksanakan oleh sebagaian
yang lain). Perbedaan ini muncul dari hasil penafsiran ayat al-qur’an yang
juga mengandung perintah meleksanakan wajibnya dakwah, yaitu surat

Ali- Imron ayat 104:
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2 ’l)‘/~ PATR S o e e 50 % T sade. e T2 Ao wat L% S Lnk -
an Ailgls® KAl oo Gaghy ciglrall (ghaby pdl) ) (e ks A4 alia (831G
- ’S“.,““

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

pada kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.

Sebagai pakar pendapat bahwa lafadz min pada ayat tersebut adalah

litabyin yafig b ft{m&a&anu ga/d
ain, Berik@d sini n// S lch se r@?
[17Di s il \ C ~ b

terkgc dapaf bahwa lafadz

ah bethukum fardhu

Islam tanpa

rarti

"7
i)

laksereran

da i dan
pula pad® Surat Ali
,sepagai b k\; :

ﬂﬂ
o - NERENCIC s A . . 1R A R P UL Y)
ST Geialhy SR walill i Al 44) e Al

sl 2h 51 5 ¢ siaall pgia® agd 134 KT QUESH) JAT (il

“kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyeruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman. Tentulah itu
lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”.
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S 8 Oag gl Ga0AR" (s LG pay Cliaally (1 giaally

[V 24 0-- /‘l".”;,/; < PRIV < R23 . W g® < s ws
) O A0 pdas i il g Al g3y ) G gadny LS (1950 B3 (sl

“Dan orafig-0rang ngSrim elgki dan perempuan, sebagian
mereka a@n' lo gifseb W

at ad

Hadits di atas dimenge!R(Q&ndaug perintah Nabi saw bagi

kaum Muslimin untuk melaksanakan dakwah. Setidaknya untuk saling
mengerjakan apa yang dipahami sebagai ajaran Allah SWT kepada
mereka yang belum tahu, Namun, penyampaian itu tidaklah boleh

sembarangan.

26



Proses ini memerlukan pemahaman yang mendekati bener. Karena di
ujung hadits tadi ada ancaman: “Barang siapa yang mendustakan aku
secara sengaja maka bersiap-siaplah menduduki tempat kembalinya di
neraka.”Hadits ini juga berisi perlunya umat memahami apa yang hendak

disampaikan walau hanya satu ayat sehingga dapat diketahui apa maksud

yang dikandungny&awﬂebSepNT?an ini.maka semua orang
islam wajib %n an dakwah.

.....

Hadits tersebut berisi ajakan kepada kebaikan. Dalam pengertian lebih
umum.”’mengajak” mengandung pengertian memintak atau menyuruh agar
turut mengikuti ajakan yang dimaksud, Dalam memintak, orang yang

diajak akan dengan senang hati mengikuti ajaran tersebut. Unsur penting
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dalam mengajak dan sangat perlu di perhatikan adalah keteladanan. Jika
sudah ada kepercayan, akan lebih memudahkan seseorang untuk mengajak

kepada kebaikan.
B. PLURALISME

1. Pengertian Pluralisme

Pluralism &@a&u&taMIU art| lebih dari satu
(janak)S e% ebih o ESNeaaoan derg ?karagaman

ganxdengag paham

had daan

m:ar ang TR o . p an
Zﬂh aje , : i kerdgﬂan

Dam —_ peluk oleh

2 ol ne'ﬂrti
N

\,

Kriten IS{-Tam® stan, Wldhee Kongh

r lis (o[~ <. i lis me

merup ses »
nilai, ‘sikap

Pluralitas adalah perb

ker ap/dansistem

ail kohesi sosial . ﬁ@ tan.” Sedangkan
@)B n budaya, etnik, agama.

Pluralisme adalah paham atau ideologi yang menerima keberagaman

16 M. Thoriqul Huda, “Pluralisme dalam Pandangan Pemuda Lintas Agama di Surabaya”, Jurnal
Satya Widya, Vol. 2 No. 1 (2019): 1-21

17 Zakaria. 2016. Skripsi; Pemikiran Abdurrahman Wahid Tentang Pluralisme (Perspektif Hukum
Islam). Program Studi Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan. Fakultas Syari’ah dan Hukum.
UIN Alaudin, malamg

18 Lestari, Julita. (2020). Puralisme agama di indonesia. Al-adyan: journal of religious studies. Vol
1(1).
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sebagai nilai positif dan keragaman itu merupakan sesuatu yang empiris.
Selain nilai positif juga diimbangi dengan upaya penyesuaian dan
negosiasi di antara mereka. Tanpa memusnahkan sebagian dari keragaman,

pluralisme juga mengasumsikan adanya penerimaan?®

Pluralitas merupakan kenyataan dan realitas sosiologis. Untuk

mengatur p|uray4§ Rrganwrtis]i Sebab tidak bisa
wa /o Jrali k

dipun@kiri g@mg bibit
\ 0 kaaméetaraan,da
wan dan

; karﬁd@h

: s}u ilar demoki D195 | SIS ral@
Hbe i ra

pa esuai
Figu ansi,
va  gett agama

X i/ 1 hak yang sama
pR@B@ yang harus

dibangunadalahperasaandansikapsalingmenghormati,yaitu

untuk

toleransi aktif. Pluralisme bukan sinkretisme, juga bukan

relativisme, dan tidak pula berarti mencampuradukkan agama.

% Rohman, F., & Munir, A. A, Membangun Kerukunan Umat Beragama dengan Nilai-Nilai
Pluralisme Gus Dur, (An-Nuha, 2018) 5 (2).
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Justru karena pluralisme itu mengakui adanya keragaman dan

perbedaan,makaperbedaanituperludikembangkan.?

Abdul Aziz Sachedina menyatakan bahwa istilah pluralisme
merupakan salah satu kata yang paling ringkas untuk menyebut suatu
tatanan dunia baru di mana perbedaan budaya, sistem kepercayaan,

dan nilai-nilai p;ﬁ oﬁaSagNarEaj\e ara “terpanggil untuk
hidup berd%u\da am perb 3& lana L. Eck

SEb%%ﬁ ahva(pluralisme
e

o

i Wk sama

24
o

r n
maktif a mema i n; @a
an ysaha
keﬁat,,

1a a o pikiran

mengenaikesa npePwR;lc?\B aan.Halpenting
dalam dialog  tersebut alah

a adanya komitmen dan

2Budhy Munawar Rachman, Argumen Islam untuk Pluralisme, (Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 85-87

ZLAbdul Aziz Sachedina, Kesetaraan Kaum Beriman: Akar Pluralisme Demokrasi
dalam lIslam, terj. Satrio Wahono, (Jakarta: Serambi, 2002), him. 48, dalam Biyanto,
Pluralisme Keagamaan dalam Perspektif Kaum Muda Muhammadiyah: Suatu
Tinjauan Sosiologi Pengetahuan,Disertasi, (Surabaya:lIAINSunanAmpel,2008),44
2Bjyanto, Pluralisme Keagamaan dalam Perspektif Kaum Muda Muhammadiyah:
Suatu Tinjauan Sosiologi Pengetahuan, Disertasi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel,
2008), 55-56
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kesediaanuntukselalusharing,mengkritikdandikritik.

Menurut Alwi Shihab,Zpluralisme memiliki beberapa garis besar
pengertian: pertama, pluralisme tidak semata merujuk sebuah
kenyataan majemuk, juga mengisyaratkan keterlibatan aktif antar

elemen masyarakat yang kemudian melahirkan interaksi positif;

kedua, pluralisme bWSanN\{(yl'ta isme;, yang menunjuk

pada suatu@%.si di mana_ragam agama;“r§s gen .bangsa hidup

inte@ tidak ada

ter, a dan

1@( oga Hindu

mistik Kristen,

ew
dan meditasi, ddh

sedangkan agama Baha

ROD

atau Bahaullah adalah agama yang

memadukan unsurY ahudi, Kristen dan Islam.?*

Sejalan dengan pemikiran di atas, Abdurrahman Wahidjuga

BAlwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama, (Bandung:
Mizan, 1999), 41- 42
21bid, 43
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menekankan pentingnya keterbukaan untuk menemukan kebenaran
di manapun. Menurutnya, berbagai peristiwa kerusuhan yang
berkedok agama di beberapa tempat adalah akibat adanya
ekslusivisme agama.?® Menurut M. Amin Abdullah, keanekaragaman
agama yang hidup di Indonesia, termasuk di dalamnya
keanekaragaman pahani k amN al). merupakan kenyataan
historis ya%‘;i apat disangkallto‘Z@a un.28. Menurut
!%ﬁemu o ag @ang sama.

dalafrdoKtr feiast i ping€nis umat,

:LY leh
=
s

pererﬁr\@ / “UNSULke? an tersebut

k'a o L) (4 >
bukanlah hal W’e? api | W

ide dasarnya, tetapi relatif [Ksanaan danimplementasinya.?’

ni absolut dalam

BAbdurrahman Wabhid, dialog Agama dan Masalah Pendangkalan Agama, dalam
Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AF (ed.), Passing Over: Melintasi Batas
Agama, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998), 52

%M. Amin Abdullah, Relevansi Studi Agama di Era Pluralisme Agama, Kata
Pengantar buku yang ditulis Muhammad Sabri, Keberagamaan yang Saling
Menyapa: Perspektif Filsafat Perenial (YYogyakarta: Bigraf, 1999),9-10

2’Budhy Munawar Rachman, Argumen Islam untuk Pluralisme, (Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 47
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Selain penjelasan dari tokoh diatas ada pula yang menjelaskan
bahwa beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan kajian terhadap
teks dan wacana pluralisme. Sebagaimana yang dilakukan oleh Sahiron
Syamsuddin dalam salah satu artikelnya, ia mencoba mengkaji pandangan

al-Quran tentang klaim eksklusif kebenaran agama. la melakukan

reinterpretasi terhzﬁiQAaSanU-ll& Menurutnya, ayat-
ayat tersebu%ixm jadi landasan teologiS Is@ s@mi upaya untuk
y ' ; l{ﬁ Selain itu,

el iia nMrangkat
om_ gos
-t
tar ‘_651

konsep ini

‘p%

;i
Ad t pe jela@
Pertama;«_plura meptszj!B atau majemuk,

pluralisme lebih dari sekedar majemuk atau beragam dengan

I pluralisme.

ikatan aktif kepada kemajemukan. Meski pluralisme dan

28 Syamsuddin, S. (2018). Pandangan al-Qur’an tentang Klaim Ekslusif Kebenaran Agama. In
Suhadi (Ed.), Costly Tolerance: Tantangan Baru Dialog Muslim-Kriisten Di Indonesia dan Belanda.
Yogyakarta: CRCS UGM.

2% Kalay, N. S. (2019). Kristologi “Logos” dan Konteks Pluralisme Agama. Kenosis: Jurnal Kajian
Teologi, 1(2), 108— 128. https://doi.org/10.37196/kenosis.v1i2.24
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keragaman terkadang diartikan sama, ada perbedaan yang harus
ditekankan. Keragaman adalah fakta yang dapat dilihat tentang
dunia dengan budaya yang beraneka ragam. Pluralisme
membutuhkan keikutsertaan. Kedua, pluralisme bukan sekedar

toleransi. Pluralisme lebih dari sekedar toleransi dengan usaha

yang  aktif (t{uklxgmaw Uang lain.  Ketiga,
bahwaplur%'&'b ansekedarrelativisme.P@Ji eadalah
mit igius ag‘ nyata dan

d edaand

k

dan“sebaga @ ukur s terinsp@ sebuah kitab
kuning yang bernafa Bi BNk BAa dalam Kitab tersebut
PREOBO e

menerangkan tentang mentaati perintah Allah, menjauhi larangan Allah

dan memiliki ahlak baik kepada sesama. Konsep tersebut di berinama
Trilogi Santri. Trilogi santri baru kemukakan pada pengasuh ketiga yakni
KH. Abdul Wahid Zaini dan mulai direvitalisasi kembali oleh kepala

Pesantren KH. Abdul Hamid Wahid dan Biro Pendidikan guna
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menghidupkan kembali pemikiran pemikiran KH. Zaini Mun’im. Trilogi

santri merupan standrat minimal sebagai santri.

Trilogi santri adalah penjabaran praktis implementatif dari salah satu
point dari Panca Kesadaran Santri yaitu Kesadaran Beragama. Trilogi

Santri terdiri dari tiga point; yaitu: Pertama, Memperhatikan kewajiban
fardlu ‘ain (3 %SMN(K]C’ , mawas diri dengan
meninggalk &- i ‘«l&

kep%‘%ﬁs

Vémb "’\
20

a ; ;
mele Wman ’ rti wa§jban manusia kepada
tuhannya, dalam @R%@Xﬁt dan juga kewajiban
kepada sesama manusia seperti zakat, dan lain-lain.

2. Mawas diri dengan meninggalkan dosa-dosa besar (sl €5ty alaiay))

)

30Wawancara kepada KH. Najiburrohman, (06.30) 04 Agustus 2021
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Artinya sebagai masyarakat (santri) harus memiliki pendirian yang
teguh dalam menjauhi dosa besar. Sebagai seorang muslim yang
bertagwa seharusnya kita menjauhi perkara-perkara yang akan
merusak iman, apabila perbuatanperbuatan tersebut dikerjakan maka

akan mendatangkan dosa besar dan berdampak tidak baik bagi

seseorang tgiuﬁ@i N&llﬁjnbunuh, berzina, minum-
minu asdan lain sebagainya. QO

&43%@&“\@;)

dan

uraw’at

D e - M i oot S di@Di

untuk saling

sama)' juga

g utama

adalal jvsep dan b n kepada Allah
SWT.. Oleh ebatpRr@E@xmmi posisi, peran dan
kedudukannya ketika hidup didunia ini.3!

Penuturan K.H. Zuhri Zaini terkait trilogi santri: “Berupaya

menjalankan  kewajiban-kewajiban dan menjauhi larangan-larangan,

31 M Syaiful Suib, “ISLAM DAN INDONESIA MENURUT KH . ZAINI MUN ’ IM :
Wawasan Tentang Islam,” At-Turas V, no. 2 (2018): 263-83.
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maka harus berakhlakul karimah kepada siapapun dan kepada apapun,
ya kepada Allah, kepada manusia, bahkan dengan makhluk-makhluk
yang lain termasuk pada lingkungan tentu disesuaikan ya, misalnya
saling menghormati, tidak saling mengganggu, bahkan saling

menyayangi, juga kepada para makhluk yang lain juga menghargai,

dengan tidak® m yﬂSida}\Tm yiksa. Menjaga kebersihan
lingkungan j é\':riakan akhlakul karim;j@al ng paling utama
kepada%m, ki ina %suatu yang
~ dilberi d m yaitu

erakhla an% nis,

i @k

logi Santri

{ ayatﬁm

effflupan : i pe bagi

‘s;l?E ioh seb I ri Serta
u

dapat meng ) tid@ ntuk dimiliki
atau dikbasai, “mdfai PN@%@W santfi juga dapat
hidup ketika sudah kembali kepada

dijadikan pegangan, pedoman

masyarakat dalam menghadapi berbagai problem, tantangan, situasi dan
kondisi disekitar. Sehingga tumbuh kepribadian santri yang “berilmu

amaliah, beramal ilmiyah” dan berakhlaqul karimah.

32 Syaifullah and Totok Suyanto, “Aktualisasi Nilai-Nilai Multikultural Di Pondok Pesantren,”
Jurnal Kajian Moral Dan Kewarganegaraan 3, no. 2 (2014), 75.
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